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A. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif, yang bertujuan
untuk menyelidiki keadaan, kondisi tertentu (Arikunto, 2012). Penelitian ini juga
mencoba menggambarkan secara sistematik dan akurat fakta serta karakteristik
mengenai gambaran situasi yang diteliti (Azwar, 1999). Dengan dilakukannya
penelitian ini diupayakan dapat memberikan gambaran mengenai bagaimana
pemahaman dan penalaran siswa SMA dalam pengambilan keputusan tentang
penggunaan obat bagi tubuh manusia. Pada penelitian ini peneliti tidak
memberikan perlakuan. Perencanaan pembelajaran diserahkan kepada guru mata
pelajaran. Guru melakukan pembiasaan pembelajaran bernalar. Keterampilan
untuk mengajar dengan pembelajaran bernalar telah didapat guru saat

pengarahan pelatihan guru penelitian.

B. Partisipan

Partisipan yang terlibat pada penelitian ini merupakan siswa-siswi di salah
satu yayasan sekolah menengah atas swasta berbasis pesantren boarding school
di Kabupaten Cianjur. Partisipan yang dilibatkan adalah siswa SMA kelas XI.
Partisipan dipilih karena siswa di tingkat pendidikan tersebut berada pada
tingkat yang proporsional untuk diteliti dan sedang mendapatkan materi sistem
pertahanan tubuh manusia. Selain itu, dipilihnya partisipan dari siswa di sekolah
menengah atas swasta berbasis pesantren boarding school mengingat kegiatan
siswa di luar sekolah yang sama. Hal ini diharapkan siswa memiliki proses
pembelajaran di luar sekolah seperti bimbingan belajar dan berada di
lingkungan yang sama sehingga data dapat dibandingkan. Jumlah sampel pada
penelitian ini yaitu 48 siswa kelas X1 SMA. Siswa yang dijadikan partisipan
adalah siswa kelas 11 yang terdiri dari dua kelompok siswa. Kelompok siswa
tersebut terdiri dari satu kelas laki-laki dan satu kelas perempuan. Berikut

jumlah partisipan dari penelitian ini terdapat pada Tabel 3.1.
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Tabel 3.1 Tabel Data Siswa SMA X1 2015-2016

Kelas Jumlah
XIIPA 1 24
X1 IPA 2 24

Jumlah 48

C. Populasi dan sampel
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Populasi penelitian ini pemahaman dan penalaran siswa SMA dalam

pengambilan keputusan tentang penggunaan obat pada tubuh manusia.

Pemilihan sampel pada penelitian ini dipilih dengan teknik pemilihan sampel

dengan cara purposive sampling, yaitu penentuan sampel dengan pertimbangan

tertentu (Sugiyono, 2014). Dengan melakukan penelitian pada suatu yayasan ini

diharapkan sampel didapat dari partisipan yang terlibat berada pada lingkungan

dan sistem pendidikan yang setara.

D.

Instrumen Penelitian

Secara singkat instrumen pada penelitian digambarkan pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2. Macam-macam Instrumen Penelitian

Instrumen pada penelitian ini menggunakan beberapa jenis instrumen.

No. Jenis Instrumen Tujuan Teknik Data yang
Instrumen Pengumpulan | Terkumpul
Data
1. Soal uraian terbuka 1. Untuk Tes tertulis 1. Jawaban

mengidentifikasi
pemahaman
siswa

2. Untuk
mengidentifikasi
penalaran siswa
3. Untuk
mengidentifikasi
dasar
pengambilan

keputusan siswa

siswa tentang
pemahaman
penggunaan
obat

2. Argumen
untuk
mengukur
penalaran
siswa

3. Dasar
pengambilan
keputusan

siswa tentang
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No. Jenis Instrumen Tujuan Teknik Data yang
Instrumen Pengumpulan Terkumpul
Data
penggunaan
obat.

2. Pedoman wawancara | 1. Untuk Wawancara 1. Jawaban
menelusuri siswa yang
jawaban siswa belum jelas.
yang belum 2.Pertimbangan
jelas. jawaban siswa.
2. Untuk
mengetahui
pertimbangan
jawaban siswa

Uraian macam-macam instrumen yang digunakan pada penelitian ini,

meliputi:

1. Soal uraian terbuka

Instrumen soal yang digunakan merupakan soal uraian terbuka. Soal
uraian terbuka ini bertujuan untuk dapar mengukur pemahaman dan
penalaran siswa dalam pengambilan keputusan tentang penggunaan obat.
Soal uraian terbuka berisi masalah-masalah yang berkaitan dengan
penggunaan obat dan kaitannya dengan sistem pertahanan tubuh manusia.
Pertanyaan disusun dengan harapan mampu mengidentifikasi pemahaman
dan penalaran dalam pengambilan keputusan siswa tentang penggunaan
obat. Soal berisi 6 soal yang masing-masing menanyakan fungsi dasar obat,
dosis obat, waktu penggunaan obat dan dampak penggunakan obat, Topik-
topik tersebut dipilih karena bersifat aplikatif dalam kehidupan sehari-hari
tentang penggunaan obat.

Soal uraian terbuka ini diberikan pada partisipan sebelum dan sesudah
pembiasan. Pembiasaan yang dimaksud adalah pembiasaan berupa
pembelajaran bernalar tentang penggunaan obat dan kaitannya dengan

materi sistem pertahanan tubuh manusia. Sebelum diberikan soal uraian
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terbuka diawal, pada saat pembelajaran sudah dibiasakan menggunakan
pembelajaran bernalar pada materi-materi sebelumnya. Berikut Kisi-kisi
soal uraian terbuka yang digunakan dan contoh soal uraian terbuka yang
disajikan pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Kisi-kisi Soal Uraian Terbuka

No Topik Subtopik Jumlah | No.item
Item
1. | Fungsi dasar dari a. Fungsi obat untuk 1 1
obat. tubuh
2. | Dosis obat yang a. Dosis obat antibiotik 1 2a
dibutuhkan.
b. Dosis obat antipiretik 1 2b
3. | Waktu pemberian a. Waktu pemberian 1 3
obat obat antibiotik,
antipiretik dan
analgesik
3. | Mekanisme obat b. Mekanisme obat di 3 4a, 4b,
dalam tubuh. 4c
4. | Dampak a. Dampak pada sistem 1 5a
penggunaan obat pertahanan tubuh
manusia
b. Dampak pada organ 1 5b
tubuh lain
5. | Penggunaan obat a. Pertimbangan 2 6a, 6b
penggunaan obat
pada tubuh

Tabel 3.4. Contoh Soal Uraian Terbuka
No. Contoh Soal

1. | Saat kita terserang suatu penyakit, seringkali kita memeriksakan diri ke
dokter. Dokter kadang memberikan kita obat dengan dosis obat dan

waktu konsumsi tertentu.

a. Mengapa penggunaan obat seperti jenis obat antipiretik
(contohnya paracetamol) itu harus dihentikan jika gejala

penyakit seperti demam sudah reda?
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No. Contoh Soal
b. Mengapa penggunaan obat seperti jenis antibiotik (contohnya

amoxicillin) harus mengonsumsinya sampai habis atau

dengan waktu konsumsi resep dokter terpenuhi?

Jawaban Alasan Bukti

2. Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara dibuat berdasarkan wawancara semi-terstruktur.
Pedoman wawancara dibuat dengan tujuan untuk menggali jawaban, alasan
dan bukti yang belum terungkap dalam soal uraian terbuka. Wawancara ini
dilakukan secara kondisional setelah dilakukan penelitian. Contoh
pertanyaan wawancara seperti pada Tabel

Tabel 3.5. Contoh Pertanyaan Wawancara

No. Contoh Pertanyaan

1. Penanya: Bagaimana tanggapanmu tentang kegiatan belajar tentang
materi sistem pertahanan tubuh manusia yang dilakukan di kelas?
Partisipan: Menyenangkan, karena saya bisa ikut aktif dalam mencari

jawaban yang ibu tanyakan dan berani mengutarakan pendapat.

2. Penanya: Apa yang kamu rasakan setelah mengikuti pembelajaran
materi sistem pertahanan tubuh manusia?

Partisipan: Saya jadi lebih mengerti tentang penggunaan obat yang
baik seperti apa, selain itu saya jadi lebih hati-hati dalam menggunakan
obat.

3.| Penanya: Apa kesulitanmu dalam mengisi soal yang diberikan setelah
materi sistem pertahanan tubuh manusia?

Partisipan: Soalnya jarang saya temukan di pelajaran yang lain,
menurut saya tidak semua pertanyaan harus ada alasan dan bukti untu

menjawabnya.

3. Lembar Observasi Pembelajaran



29

Lembar observasi pembelajaran yang digunakan berupa catatan
lapangan. Catatan lapangan ini berupa format isian yang menggambarkan
kegiatan pembiasaan pembelajaran tentang penggunaan obat. Format isian
berupa segala bentuk interaksi antara siswa dengan guru dan siswa dengan
siswa lainnya saat pembelajaran berlangsung. Contoh catatan lapangan yang
dilakukakan peneliti saat melakukan observasi disajikan pada Tabel 3.6.

Tabel 3.6. Contoh Lembar Observasi Pembelajaran

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa

Guru mengangkat masalah dengan Siswa belum menjawab pertanyaan
diawali dengan pertanyaan “Apa ada guru

yang tahu yang sering terjadi akhir-
akhir ini musim apa?”

_ _ Siswa menjawab pertanyaan guru
Guru bertanya kembali “apakah sering
) “musim pancaroba”
panas atau hujan atau pancaroba?”’
Guru mengangkat isu tentang penyakit
yang terjadi pada saat musim

pancaroba.

Guru bertanya “apa ada yang
Salah satu siswa menjelaskan

mengetahui apa itu penyakit endemik?”
mengenai penyakit endemik adalah
penyakit yang terjadi pada suatu daerah

dan pada waktu tertentu

E. Prosedur Penelitian
Prosedur yang dilakukan pada penelitian ini dapat dilihat pada uraian
berikut.
1. Tahap Perencanaan
Penelitian ini diawali dengan mengidentifikasi masalah yang akan
diteliti mengenai pemahaman dan penalaran dalam pengambilan keputusan
siswa. Tema tersebut dikaji dengan mencari topik masalah yang bersifat

aplikatif dan bermanfaat bagi siswa. Kegiatan selanjutnya dilakukan
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observasi ke sekolah yang akan dilaksanakan penelitian dan diskusi dengan
guru mata pelajaran biologi tersebut untuk mencari informasi mengenai
kurikulum sekolah dan karakteristik siswa. Selanjutnya, peneliti melakukan
kajian teoritis untuk menambah informasi mengenai tema penelitian. Hal ini
yang selanjutnya peneliti kembangkan untuk menentukan jenis penelitian
yang sesuai dengan rumusan masalah yang akan dimunculkan pada
penelitian ini. Peneliti menyusun instrumen berupa soal uraian terbuka yang
berkaitan dengan topik masalah penelitian yaitu tentang penggunaan obat
dan kaitannya dengan sistem pertahanan tubuh manusia. Instrumen ini
selanjutnya dilakukan judgement oleh dosen ahli. Pada tahap perencanaan
ini juga dilaksanakannya proses pelatihan oleh dosen ahli penalaran kepada
guru sekolah yang nantinya akan mengajar dalam proses belajar mengajar di
kelas penelitian.

2. Tahap Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan siswa yang menjadi subjek penelitian telah
dilakukan pembiasan pembelajaran dengan menggunakan metode penalaran
pada pembelajaran beberapa materi sebelum materi sistem pertahanan tubuh
manusia. Pembiasan tersebut dilakukan oleh guru penelitian yang telah
dilatih untuk mengajar dengan menggunakan metode penalaran. Peneliti
melakukan observasi terhadap proses pembiasaan pembelajaran di Sekolah
Menengah Atas berbasis pesantren boarding school kelas XI. Subjek
penelitian terdiri dari siswa laki-laki dan siswa perempuan.

Kedua kelompok siswa telah diberikan soal uraian terbuka berupa soal
pemahaman dan penalaran dalam pengambilan keputusan siswa tentang
pengunaan obat pada tubuh manusia sebelum mengikuti pembiasaan
pembelajaran materi sistem pertahanan tubuh manusia. Pengambilan data
diambil diluar kegiatan belajar mengajar. Hal ini dilakukan mengingat soal
berupa uraian terbuka yang membutuhkan waktu pengerjaan yang lama.
Alokasi waktu selama 60 menit. Pengambilan data dibimbing oleh peneliti
agar dapat mengantisipasi kesalahan dalam mengartikan petunjuk
pengerjaan soal atau pertanyaan yang diberikan. Observasi masing-masing

kelas ini dilakukan dua kali pertemuan dalam setiap pertemuannya 90 menit.
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Hal ini dilakukan dengan mempertimbangkan kurikulum tentang materi
sistem pertahanan tubuh manusia dan kondisi jadwal kegiatan belajar
mengajar di sekolah.

Selama proses proses pembelajaran, siswa diberikan pertanyaan terbuka
mengenai penggunaan obat dan kaitannya dengan sistem pertahanan tubuh
manusia. Pada proses diskusi, siswa dituntut untuk menjawab setiap
pertanyaan yang didukung dengan alasan dan bukti yang siswa punya.
Dalam pembiasaan pembelajaran ini siswa diberi kebebasan untuk mencari
sumber belajar sendiri. Sumber belajar bisa berupa buku referensi, internet
dan lain-lain. Selain berdiskusi secara kelompok, dilakukan juga proses
diskusi antar kelompok siswa yang diharapkan dapat meningkatkan
penalaran dalam pengambilan keputusan siswa.

Setelah dilakukan pembiasaan pembelajaran bernalar tentang
penggunaan obat, dilakukan tes soal uraian terbuka kepada siswa partisipan.
Soal uraian terbuka yang digunakan sama dengan soal yang diberikan di
awal materi sistem pertahanan tubuh manusia. Data tersebut diolah untuk
memperoleh gambaran pemahaman dan penalaran dalam pengambilan
keputusan siswa tentang penggunaan obat pada tubuh manusia. Wawancara
semi terstruktur dilakukan juga untuk menelusuri jawaban siswa yang belum
dipahami.

3. Tahap Analisis

Proses analisis dilakukan pada data-data yang telah didapat dari soal
uraian terbuka. Analisis pemahaman siswa dilakukan dengan
mengelompokkan jawaban siswa yang terdapat informasi mengenai
penggunaan obat dan kaitannya dengan materi sistem pertahanan tubuh
manusia. Penalaran siswa dianalisis dari komponen argumen yang nantinya
akan dikategorisasikan berdasarkan tingkatan kekuatan koherensi penalaran
siswa. Pengambilan keputusan siswa dikategorisasikan berdasarkan perlu
tidaknya siswa menggunakan obat dengan mempertimbangkan dasar
pengambilan keputusan siswa berdasarkan alasan siswa mengambil

keputusan tersebut.
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Dari uraian mengenai prosedur penelitian yang dilakukan peneliti yang
terdiri dari tiga tahap yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan dan tahap
analisi. Berikut rangkuman prosedur penelitian yang dilakukan peneliti

dapat dilihat pada Bagan Gambar 3.1 berikut.

s N N [ _ N
Tahap Merumuskan Melakukan Observasi dan
Perencanaan masalah N kajian tentang N mengumpulkan
it data awal
penelitian masalah
J o J/ o NP J
\4
e N, [ N [
Melakukan €=l Revisi instrumen € Menyusun <€~ Menentukan
pelatihan guru dengan dosen ahli instrumen jenis
penelitian penelitian penelitian
: . J o\ J
\4
4 N 4 ] N 4
Tahap Pelaksaan Pengambilan data Pelaksaan
. sebelum materi pembiasaan materi
Pelaksanaan pembiasaan —> penelitian —> penelitian
bernal
ernalar
o J o J
""""" Pengambilan data
Pelaksaan | __ et
wawancara Pengambilan data
: sebelum materi
v
Tahap Analisis data Menarik Menyusun
Analisis penelitian kesimpulan laporan

(Skripsi)

Gambar 3.1 Skema Alur Penelitian

F. Analisis Data
1. Pemahaman siswa
Pemahaman siswa dianalisis berdasarkan jawaban siswa yang terdapat
informasi mengenai penggunaan obat dan kaitannya dengan materi sistem
pertahanan tubuh manusia. Berikut pada Tabel 3.7 dan Tabel 3.8 diuraikan
tentang rubrik kategori pemahaman dan rubrik pemahaman benar siswa.

Tabel 3.7. Rubrik Kategori Pemahaman Siswa

Kategori Deskripsi

Benar Siswa menjawab dengan memunculkan konsep-konsep
yang benar dan sesuai dengan sumber yang relevan

tentang penggunaan obat.
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Kategori

Deskripsi

Tidak Lengkap

Siswa menjawab sebagian dari konsep-konsep yang
benar dan sesuai dengan sumber yang relevan tentang

pengunaan obat.

Miskonsepsi Siswa menjawab dengan memunculkan konsep-konsep
yang salah dan tidak sesuai dengan sumber yang
relevan tentang pengunaan obat.

Tabel 3.8. Rubrik Pemahaman Benar Siswa
Topik Pemahaman Benar

Fungsi dasar
obat

Obat antibiotik berfungsi untuk
membunuh/menghambat pertumbuhan bakteri
(Departemen Kesehatan Republik Indonesia, 2007),
obat antipiretik berfungsi untuk menurunkan suhu
tubuh dan obat analgesik berfungsi untuk
mengurangi/menekan rasa sakit (Barber & Robertson,
2012).

Dosis obat
antibiotik

Penggunaan obat sesuai dosis berfungsi untuk
membunuh/menghambat pertumbuhan bakteri yang
ada di dalam tubuh. Jika tidak selesai dosis
penggunaan obat antibiotik, bakteri masih dapat tahan
(resistensi) pada antibiotik dan masih dapat
berkembang (Barber & Robertson, 2012).

Dosis obat

antipiretik

Obat antipiretik hanya diminum saat terdapat gejala
Hal ini dikarenakan obat antipiretik akan memberikan
efek yang buruk bagi tubuh jika masih dikonsumsi
pada suhu normal seperti efek toksik pada sistem saraf
pusat dengan efek awal berupa stimulasi yang
kemudian diikuti dengan depresi dan terjadinya efek
antiinflamasi (Barber & Robertson, 2012).

Waktu

penggunaan

Obat antibiotik lebih baik diminum sesudah makan

antibiotik tidak boleh dicampur dengan susu karena
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Topik Pemahaman Benar

obat akan membentuk ikatan sehingga menjadi tidak dapat
diabsorpsi  sehingga menurunkan efektifitasnya
(Departemen Kesehatan Republik Indonesia, 2007),
analgesik sejenis paling baik diberikan bersama
makanan atau setelah makan, dan obat antipiretik bisa

sebelum atau sesudah makan (Bushra, et al., 2011).

Mekanisme obat | Mekanisme kerja obat antibiotik dengan menghambat
pembentukan dinding sel bakteri pada saat fase
tumbuh bakteri. Mekanisme obat analgesik bekerja
langsung pada hypothalamus menghambat
pembentukan prostaglandin di tempat terjadinya
radang atau mencegah sensitasi reseptor rasa sakit
terhadap rangsang mekanik atau kimiawi, antipiretik
menurunkan suhu pada pusat termoregulasi di
hypothalamus terutama dengan menghalangi produksi
prostaglandin (Tjay & Rahardja, 2007).

Dampak obat Obat  antibiotik  terjadi  efek alergi  atau
hipersensitivitas, superinfeksi atau toksisitas organ
seperti hati dan ginjal. Obat analgesik memiliki efek
samping nyeri lambung, mual, muntah dan pemakaian
dalam waktu lama dapat menimbulkan tukak dan
perdarahan lambung, depresi dan terjadinya efek
antiinflamasi. Obat antipiretik dapat menyebabkan
efek toksik pada sistem saraf pusat. Efek awal
antipiretik berupa stimulasi yang kemudian diikuti
dengan depresi dan terjadinya efek antiinflamasi (Tjay
& Rahardja, 2007).

Pemahaman siswa dikelompokkan berdasarkan topik-topik tentang

penggunaan obat. Setiap kelompok pemahaman siswa diukur dalam persen
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menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Purwanto (2010) sebagai
berikut:

R
NP = — X100
SM %

Keterangan:

NP = Nilai persen yang dicari atau diharapkan

R = Skor mentah yang diperoleh (dalam penelitian ini jumlah jawaban siswa
perkategori yang muncul)

SM = Skor maksimum ideal yang diharapkan (dalam penelitian ini jumlah

total jawaban siswa pertopik pemahaman)

2. Penalaran Siswa

Penalaran siswa dianalisis menggunakan dua aspek yaitu komponen
argumen dan kekuatan koherensi. Argumen siswa yang dianalisis
berdasarkan gabungan antara jawaban, alasan, dan bukti siswa per butir
soal. Komponen argumen siswa dianalisis menggunakan rubrik yang
dikemukakan oleh Toulmin Argumentation Pattern (1958, 2003) seperti
Tabel 3.9 berikut.

Tabel 3.9. Rubrik Tingkatan Argumen Siswa

Kategori Deskripsi

Claim Pernyataan siswa yang berisi opini atau kesimpulan

berdasarkan masalah yang sedang diperdebatkan.

Contoh : Saya akan menggunakan obat antibiotik. (claim)

Data Pernyataan yang memberikan informasi dan bukti yang

dapat dibuktikan kebenarannya.

Contoh : Saya akan menggunakan obat antibiotik (claim)
karena obat antibiotik mengandung bahan kimia untuk
menghambat pertumbuhan atau membunuh bakteri penyakit
(data).

Warrant Pernyataan yang menghubungkan claim dan data berupa

alasan terhadap claim yang dikemukakan.

Contoh : Saya akan menggunakan obat antibiotik (claim)
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Kategori Deskripsi
karena obat antibiotik mengandung bahan kimia untuk
menghambat pertumbuhan atau membunuh bakteri penyakit
(data). Jadi, saya bisa sembuh dari penyakit typus (warrant)
Qualifier Pernyataan yang berisi pertimbangan claim. Biasanya

qualifier berupa modifikasi claim.

Contoh: Saya akan menggunakan obat antibiotik (claim) tapi
lebih baik menggunakan bahan alami yang mengandung zat
antibiotik (qualifier) karena obat antibiotik mengandung
bahan kimia untuk menghambat pertumbuhan atau
membunuh bakteri penyakit (data). Jadi, saya bisa sembuh

dari penyakit typus. (warrant)

Reservation

Pernyataan yang berupa pertentangan dengan claim yang

telah dikemukakan.

Contoh: Saya akan menggunakan obat antibiotik (claim)
meskipun itu tidak terlalu baik untuk tubuh (rebuttal) tapi
alangkah lebih baik menggunakan bahan alami saja yang
mengandung zat antibiotik (qualifier) karena obat antibiotik
mengandung bahan kimia untuk menghambat pertumbuhan
atau membunuh bakteri penyakit (data). Jadi, saya bisa
sembuh dari penyakit typus. (warrant)

Backing

Pertanyaan yang berisi asumsi yang mendukung warrant.

Contoh: Saya akan menggunakan obat antibiotik (claim)
meskipun itu tidak terlalu baik untuk tubuh (rebuttal) tapi
alangkah lebih baik menggunakan bahan alami saja yang
mengandung zat antibiotik (qualifier) karena obat antibiotik
mengandung bahan kimia untuk menghambat pertumbuhan
atau membunuh bakteri penyakit (data). Jadi, saya bisa

sembuh dari penyakit typus (warrant), karena bakteri

penyebab typus telah mati. (backing)




37

Selanjutnya, komponen argumen siswa dikategorikan berdasarkan
tingkatan argumen siswa Dawson & Venville (2009) yang dimodifikasi oleh
Herawati (2015). Rubrik tingkatan argumen siswa seperti pada Tabel 3.10
berikut.

Tabel 3.10. Tingkatan Argumen siswa

Level Deskripsi

1 Hanya mengandung claim

2 mengandung claim dan data/warrant

3 Mengandung claim, data, warrant dan backing/qualifier/
rebuttal

4 mengandung claim, data, warrant, backing dan qualifier/
rebuttal

5 mengandung claim, data, warrant, backing, qualifier dan
rebuttal

Tingkatan argumen siswa diukur dalam persen menggunakan rumus

yang dikemukakan oleh Purwanto (2010) sebagai berikut:

R
NP = — X100%
SM ’

Keterangan:

NP = Nilai persen yang dicari atau diharapkan

R = Skor mentah yang diperoleh (dalam penelitian ini jumlah argumen
siswa yang muncul pada tingkat level yang ditentukan)

SM = Skor maksimum ideal yang diharapkan (dalam penelitian ini jumlah
total argumen siswa di kelas yang ditentukan)

Komponen argumen siswa dianalisis juga menggunakan tingkatan
koherensi penalaran siswa yang dikemukakan oleh Widodo, Waldrip, &
Herawati, (t-t) untuk mengetahui tingkatan koherensi siswa dengan rubrik
kategori siswa dibagi menjadi koheren, kurang koheren, dan tidak koheren
seperti pada Tabel 3.11 berikut.

Tabel 3.11. Tingkatan Koherensi

Kategori Deskripsi Rubrik
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Kategori Deskripsi Rubrik

Koheren Claim yang diberikan logis dan didukung oleh grounds

yang benar dan logis (data, warrant, backing).

Contoh: Saya akan memilih obat alami untuk dikonsumsi
(claim), jika tidak mampu baru saya akan menggunakan
obat kimia karena obat alami akan membantu
meningkatnya Kkerja sistem imun tubuh (data) sehingga
bibit penyakit bisa dibasmi dengan sistem imun Kkita
sendiri. (warrant) Sedangkan, obat kimia tidak dapat

meningkatkan kerja sistem imun Kita. (backing)

Kurang Claim yang diberikan logis dan didukung oleh sebagian

Koheren grounds yang benar dan logis.

Contoh: Saya akan menggunakan obat yang tepat sesuai
dengan gejala penyakit yang saya derita (claim) karena
jika kita menggunakan obat yang tidak sesuai dengan
gejala penyakit maka akan memberikan efek samping yang
tidak diinginkan (data) dan sakit tidak bisa sembuh.

(warrant)
Tidak 1. Claim yang diberikan logis tapi tidak didukung oleh
Koheren grounds atau grounds yang diberikan tidak benar atau tidak
relevant

2. Claim tidak logis dan tidak didukung dengan grounds

Contoh: Saya akan menggunakan obat yang sesuai dengan

apa yang saya rasakan. (claim)

Tingkatan koherensi siswa diukur dalam persen menggunakan rumus

yang dikemukakan oleh Purwanto (2010) sebagai berikut:

R
NP = — X100%
SM ’

Keterangan:
NP = Nilai persen yang dicari atau diharapkan
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R = Skor mentah yang diperoleh (dalam penelitian ini jumlah kategori yang
muncul pada tingkat koherensi yang ditentukan)
SM = Skor maksimum ideal yang diharapkan (dalam penelitian ini jumlah

total kategori di kelas yang ditentukan)

3. Pengambilan Keputusan Siswa

Pengambilan keputusan siswa dikategorisasikan berdasarkan perlu
tidaknya siswa menggunakan obat dan dasar pengambilan keputusan siswa
berdasarkan alasan dan bukti siswa. Kategori dasar-dasar pengambilan
keputusan siswa menggunakan kategori yang telah dikemukakan oleh

Sadler dan Zeidler (2005). Berikut rubrik-rubrik kategori pengambilan

keputusan.
Tabel 3.12. Rubrik Kategori Pilihan Pengambilan Keputusan
Kategori Deskripsi
Perlu Siswa memilih perlu menggunakan obat.
Tidak perlu Siswa memilih tidak perlu menggunakan obat.
Tidak Mengambil Siswa tidak memilih perlu atau tidak perlu
Keputusan menggunakan obat.

Tabel 3.13. Rubrik Kategori Dasar Pengambilan Keputusan

Kategori Deskripsi

Rasionalistik | Pengambilan keputusan berdasarkan akal dan logika
untuk merumuskan dan mendukung pertimbangan
pengambilan keputusan. Pertimbangan bisa terdiri dari
efek obat, hak pasien, tingkat keparahan penyakit dan
pola-pola pemikiran lain.

Intuitif Pengambilan keputusan berdasarkan perasaan atau reaksi
langsung terhadap masalah. Bentuk reaksi pribadi dalam
menanggapi aspek-aspek masalah. Intuitif biasanya
bersifat tidak rasional.

Emotif Pengambilan keputusan berdasarkan empati atau simpati
terhadap kesejahteraan diri sendiri atau orang lain. Pola
emotif biasanya diarahkan kepada orang-orang yang
terlibat dalam konteks masalah seperti pasien, pemerintah
atau masyarakat.
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Pilihan dan dasar pengambilan keputusan siswa diukur dalam persen
menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Purwanto (2010) sebagai
berikut:

R
NP = — X100%
SM ’

Keterangan:
NP = Nilai persen yang dicari atau diharapkan
R = Skor mentah yang diperoleh (dalam penelitian ini jumlah kategori yang
muncul pada tiap kategori yang ditentukan)
SM = Skor maksimum ideal yang diharapkan (dalam penelitian ini jumlah
total kategori siswa di kelas yang ditentukan)
4. Pemahaman dan Penalaran dalam kaitan dengan Pengambilan
Kesimpulan
Kaitan disini diukur berdasarkan persentase kemunculan kategori-
kategori pemahaman dan penalaran dalam membangun sebuah pengambilan
keputusan siswa. Berikut rubrik 3.14 mengenai pemahaman dan penalaran
dalam kaitan dengan pengambilan kesimpulan.

Tabel 3.14. Rubrik Pemahaman dan Penalaran dalam kaitan dengan
Pengambilan Kesimpulan

Kategori Kriteria Pengambilan
Keputusan
Pemahaman Penalaran

Pengambilan Benar Koheren Benar/Tidak
keputusan benar
didasarkan pada Benar Kurang Koheren
pemahaman dan _
penalaran Tidak Lengkap Koheren
Pengambilan Benar Tidak Koheren Benar/Tidak
keputusan tidak benar
konsisten Tidak Lengkap Kurang Koheren
didasarkan pada _ _
pemahaman dan Miskonsepsi Koheren
penalaran
Pengambilan Tidak Lengkap Tidak Koheren Benar/Tidak
keputusan tidak benar
didasarkan pada Miskonsepsi Kurang Koheren
pemahaman dan _ _ _

Miskonsepsi Tidak Koheren

penalaran
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Pemahaman dan penalaran dalam kaitan dengan pengambilan
kesimpulan diukur dalam persen menggunakan rumus yang dikemukakan

oleh Purwanto (2010) sebagai berikut:

R
NP = — X100%
SM ’

Keterangan:

NP = Nilai persen yang dicari atau diharapkan

R = Skor mentah yang diperoleh (dalam penelitian ini jumlah kategori yang
muncul pada tiap kategori yang ditentukan)

SM = Skor maksimum ideal yang diharapkan (dalam penelitian ini jumlah

total kategori siswa di kelas yang ditentukan)



